DEMA STAI Nusantara Gelar
Seminar Kepemudaan Bertema
“Saat Nafsu Mengalahkan
Nalar”

Category: ACEH
written by Redaksi | May 27, 2025

Banda Aceh — Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Nusantara Banda Aceh sukses menggelar
seminar kepemudaan pada hari kamis 22 Mei 2025 dengan
mengusung tema yang menggugah: “Saat Nafsu Mengalahkan Nalar:
Menyikapi Gaya Pergaulan Bebas dan Gaya Hidup Negatif Pemuda/i
Banda Aceh.”
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mahasiswa sampai masyarakat umum yang peduli terhadap kondisi
sosial dan moral generasi muda saat ini. Seminar bertujuan
untuk memberikan edukasi dan pencerahan kepada para pemuda
terkait maraknya fenomena pergaulan bebas dan gaya hidup
negatif yang kian mengkhawatirkan, khususnya di kalangan
remaja Banda Aceh.

Hadir sebagai pemateri, Ust. Nasihul Umam, Founder Teduh
Community, membuka sesi dengan mengulas secara mendalam dari
perspektif keislaman tentang pentingnya menjaga moral dan
akhlak dalam kehidupan remaja. Ia menekankan bahwa tantangan
zaman tidak bisa dihindari, namun harus dihadapi dengan iman
dan ilmu.

Pemateri kedua, Muhammad Dzaki Raihan dari perwakilan BKKBN,
menyampaikan materi tentang dampak buruk pergaulan bebas pada
kalangan remaja saat ini dan pentingnya edukasi seksual yang
sehat di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Sementara itu, Rajabul Asra HM, S.H., selaku Kasat Resnarkoba
sekaligus perwakilan Kapolresta Banda Aceh, memaparkan fakta
lapangan mengenai meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba di
kalangan generasi muda. Ia juga mengajak peserta untuk menjadi
agen perubahan dalam memerangi peredaran dan penyalahgunaan
narkoba di lingkungan sekitar.

Seminar 1ini ditutup dengan sesi tanya jawab yang interaktif
antara peserta dan para pemateri, serta ajakan bersama untuk
terus membangun generasi muda yang cerdas, bermoral, dan
bertanggung jawab.[]



